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ABSTRAK 

 

Pendahuluan. Leptospirosis adalah penyakit yang umum ditemukan di Negara 

tropis seperti Indonesia. Penyakit ini sangat berbahaya bagi manusia, yang tidak 

sedikit menyebabkan kasus kematian dengan catatan muncul diagnosis menengah. 

Metode diagnose teknik Lateral Flow Immunoassay (LFIA) adalah salah satu 

alternative yang sangat aman dan mudah digunakan serta diaplikasikan oleh para 

paramedis dan juga masyarakat umum itu sendiri.. Protein LipL32 yang terdapat 

pada pada bagian membran luar permukaan sel bakteri Leptospira adalah salah 

satu yang berpotensi diaplikasikan untuk pengembangan alat diagnostic yang 

bagus. 

Metode. Prototype untuk diganosa menggunakan protein LipL32 dari Leptospira 

Icterohaemorragica yang merupakan salah satu dari leptospira patogenik, yang 

diekstrak dengan metode Triton X-114 and metode Heat Shock dilanjutkan 

dengan puriifikasi metode SDS-PAGE, selanjutnya dilakukan penguuran protein 

menggunakan Nanodrop spectrophotometer. Protein LipL32 yang diekstrak 

dengan metode Heat shock lebih baik digunakan untuk diaplikasikan dalam 

membuat prototipe LFIA dengan dibuat immobile pada membran nitrocellulosa 

dan kemudian dilengkapi dengan bagian - bagian lainnya (conjugate pads, sample 

pads dan absorbent pads). Prototype diuji dengan 16 sampel dari serum manusia 

yang terkonfirmasi sebagai pasien dan bukan pasien leptospirosis. 

Hasil. Secara visual hasil uji yang paling baik adalah menggunakan konsentrasi 

protein 20 µg jika dibandingkan dengan konsentrasi 10 µg and 30 µg. Hasil 

sensitivitas mendapatkan  42.9% dan spesifitas mendapatkan 88.9%. 

Kesimpulan. Prototipe masih perlu dioptimalkan kembali pada beberapa aspek 

sehingga mendapatkan sensivitas yang lebih baik untuk tujuan uji skrining 

leptospirosis. 

Kata Kunci: Lateral Flow Immunoassay, LipL32, Leptospirosis 
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ABSTRACT 

Background. Leptospirosis is a common disease found in tropical countries like 

Indonesia. The disease is very dangerous for humans, not even a few that end in 

cases of death, underlining the necessity to make immediate diagnosis. The 

diagnostic method of Lateral Flow Immunoassay (LFIA) technique is an 

alternative method that is very safe and easy to use and is applied by paramedics 

and even the ordinary people themselves. The presence of LipL32 protein in the 

Leptospira bacterial cell which is an abundant membrane surface protein will 

have the potential to be applied as part of the development of a good diagnostic 

tool.  

Methods. A diagnostic prototype was made using LipL32 protein from Leptospira 

Icterohaemorragica one of pathogenic leptospires, which was extracted using the 

Triton X-114 liquid extraction and Heat Shock method followed by purification 

with SDS-PAGE, continuous on quantifications measured by nanodrop 

spectrophotometer. LipL32 protein extract by heat shock method is used for the 

application of making LFIA devices by fixating it in nitrocellulose membranes 

and then completing it with the other parts (conjugate pads, sample pads and 

absorbent pads). The prototype was then tested to 16 samples of human serum 

from  patients with and without leptospirosis. 

Results. The visualization of test result was best at 20 µg as compared to 10µg 

and 30 µg. The  sensitivity reached  42.9% and the specificity reached 88.9%. 

Conclusions. The prototype needs to be optimized in some aspects to achieved 

better sensitivity as a screening test for leptospirosis. 

Keywords: Lateral Flow Immunoassay, LipL32, Leptospirosis 


